
 

 

LAPORAN PENELITIAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SELF 

EFFICACY VAKSINASI COVID-19 PADA MAHASISWA 

FAKULTAS KESEHATAN UNIVERSITAS NURUL JADID 

 

 

 

Disusun oleh: 

 

Ketua Tim : Setiyo Adi Nugroho NIDN. 0728048701 

Anggota : Binti Istiqomah NIM. 1831800037 

Anggota : Fita Rohanisa NIM. 1831800040 

 

 

 

 

LEMBAGA PENERBITAN, PENELITIAN, DAN  

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  

UNIVERSITAS NURUL JADID  

PAITON PROBOLINGGO 

TAHUN 2021 

 

 



 

 

HALAMAN PENGESAHAN LAPORAN PENELITIAN 

 

Judul Penelitian : Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Self Efficacy Vaksinasi 

Covid-19 Pada Mahasiswa Fakultas Kesehatan Universitas 

Nurul Jadid 

Bidang Fokus : Kesehatan 

Ketua   

a. Nama Lengkap : Setiyo Adi Nugroho 

b. NIDN : 0728048701 

c. Jabatan Fungsional : Asisten Ahli 

d. Fakultas  : Kesehatan 

Anggota 1   

a. Nama : Binti Istiqomah 

b. NIM : 1831800037 

c. Fakultas  : Kesehatan 

Anggota 2   

a. Nama : Fita Rohanisa 

b. NIM : 1831800040 

c. Fakultas  : Kesehatan 

Anggota 3   

a. Nama : __________________________ 

b. NIM : __________________________ 

c. Fakultas  : __________________________ 

Lamanya Penelitian : 8 Bulan 

Total Biaya Pengabdian : Rp 10.000.000,00 

Asal Biaya Pengabdian : PCI. NU Jepang 

 

  Disahkan pada 20 Juni 2021 

Di Probolinggo 

Mengetahui 

Dekan Fakultas Kesehatan 

 

 

 

 

Ns. Handono F.R., M.Kep., Sp.Kep.M.B. 

NIDN. 0721068701 

  

Ketua Peneliti 

 

 

 

Setiyo Adi Nugroho, Ns.,M.Kep 

NIDN. 0728048701 

 

Kepala LP3M 

 

 

 

Achmad Fawaid, M.A., M.A. 

NIDN. 2123098702 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

SURAT PERJANJIAN / KONTRAK PENELITIAN  

Nomor : NJ-T06/17/A-7/017/02.2021 

   

Nama Pekerjaan : Penyusunan Laporan Penelitian Kolaborasi Dosen dan 

Mahasiswa Universitas Nurul Jadid Tahun 2021   

Nama Program  :  Program Penelitian Universitas Nurul Jadid 

Sumber Dana  : Internal Universitas Nurul Jadid 

 

Pada hari ini Kamis tanggal 18 (delapan belas) bulan Maret tahun 2021 (dua ribu 

dua puluh satu) di Paiton Probolinggo, yang bertanda tangan dibawah ini:  

1. ACHMAD FAWAID, M.A., M.A., Kepala Lembaga Penerbitan, Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (LP3M) Universitas Nurul Jadid Paiton 

Probolinggo, berkedudukan di Probolinggo, bertindak untuk dan atas nama 

Universitas Nurul Jadid Probolinggo beralamat di Pondok Pesantren Nurul 

Jadid Karanganyar Paiton Probolinggo, selanjutnya dalam Perjanjian Kerjasama 

ini disebut PIHAK KESATU. 

2. Setiyo Adi Nugroho, Ns.,M.Kep, dosen pelaksana Penelitian Universitas Nurul 

Jadid Tahun 2021 selanjutnya dalam Perjanjian Kerjasama ini disebut PIHAK 

KEDUA. 

Selanjutnya PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama disebut 

PARA PIHAK: 

 

Berdasarkan Rencana Strategis Universitas Nurul Jadid Probolinggo, PARA PIHAK 

telah sepakat untuk mengadakan suatu Perjanjian Kerjasama/Kontrak, yang 

mengikat PARA PIHAK dengan cara kontrak Lumpsum untuk melaksanakan 

penelitian berjudul Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Self Efficacy Vaksinasi 

Covid-19 Pada Mahasiswa Fakultas Kesehatan Universitas Nurul Jadid, dengan 

ketentuan seperti dimaksud dalam pasal-pasal tersebut di bawah ini. 

 

PASAL 1 

TUGAS KERJA 

(1) PIHAK KESATU dalam kedudukannya seperti tersebut di atas, memberi tugas 

tersebut kepada PIHAK KEDUA, dan selanjutnya PIHAK KEDUA menerima 

tugas tersebut untuk melaksanakan pekerjaan Penelitian sesuai dengan 

Pedoman Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Nurul 

Jadid maupun petunjuk-petunjuk lainnya; 

(2) Luaran  dari penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat diatas, yaitu Laporan 

Penelitian;  



 

 

 (3) Perjanjian Kerjasama / Kontrak ini mengikat PARA PIHAK dan dilakukan 

dengan cara kontrak Lumpsum yaitu bahwa penyelesaian seluruh pekerjaan 

ini dilakukan dalam batas waktu tertentu dengan jumlah harga yang pasti dan 

tetap; 

(4) Kegiatan penelitian dilaksanakan sesuai dengan Rencana Strategis (Renstra) 

Program Studi homebase PIHAK KEDUA di tempat dan lokasi yang ditentukan 

bersama mahasiswa; 

(5) PIHAK KESATU menyediakan sarana prasarana dalam bentuk Sistem Informasi 

Manajemen (SIM), pelatihan dan pendampingan penulisan artikel jurnal, buku 

ajar, dan paper prosiding, Sentra Hak Kekayaan Intelektual, jurnal penelitian, 

serta Penerbit Pustaka Nurja (Anggoa IKAPI); 

(6)  Biaya akomodasi dan transportasi dalam pelaksanaan penelitian ditanggung 

oleh PIHAK KEDUA; 

 

PASAL 2 

DASAR PELAKSANAAN PEKERJAAN 

Pekerjaan-pekerjaan tersebut dalam Pasal 1 harus dilaksanakan oleh PIHAK  

KEDUA berdasarkan: 

a. Renstra penelitian dan pengabdian Universitas Nurul Jadid; 

b. Pedoman penelitian dan pengabdian Universitas Nurul Jadid;  

c. Rencana Pembelajaran Semester matakuliah Universitas Nurul Jadid.  

 

PASAL 3 

BIAYA PELAKSANAAN PEKERJAAN 

(1) PARA PIHAK telah sepakat dan setuju bahwa biaya penyusunan Laporan 

penelitian beserta dengan luarannya tahun 2021 adalah sebesar Rp 

10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah). 

(2) Biaya pelaksanaan pekerjaan seperti tersebut pada ayat (1) belum termasuk 

biaya publikasi yang timbul dari PARA PIHAK. 

 

Pasal 4 

HASIL PEKERJAAN 

a. Proposal penelitian 

b. Laporan kemajuan penelitian  

c. Laporan akhir penelitian  

 

 PASAL 5 

ATURAN PEMBAYARAN 

Pembayaran oleh PIHAK KESATU kepada PIHAK KEDUA dilakukan dalam dua 

tahap:  

a. Tahap 1 sebesar Rp 5.000.000,00 jika seluruh laporan kemajuan selesai dan 

disetujui oleh Fakultas dan LP3M; 

b. Tahap 2 sebesar Rp 5.00.000,00 jika laporan akhir penelitian selesai dan 

disetujui oleh Fakultas dan LP3M; 

 

PASAL 6 

JANGKA WAKTU PELAKSANAAN 

(1) Pelaksanaan penelitian sudah dimulai setelah ditandatanganinya kontrak ini. 



 

 

(2) Pekerjaan tersebut harus sudah selesai dilaksanakan dan dilakukan serah 

terima pekerjaan oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK KESATU sesuai dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

a. Batas akhir pengumpulan proposal adalah 30 Maret 2021 

b. Batas akhir pengumpulan laporan kemajuan adalah 30 Juli 2021 

c. Batas akhir pengumpulan laporan akhir adalah 30 September 2021 

(3) Batas waktu tersebut pada ayat (2) dapat diperpanjang dengan persetujuan 

tertulis dari PIHAK KESATU berdasarkan usulan pertimbangan secara tertulis 

dengan mengemukakan alasan-alasan yang cukup kuat, di luar kewenangan 

dan kekuasaan PIHAK KEDUA antara lain seperti terjadi keterlambatan dalam 

publikasi luaran, terjadi pekerjaan tambahan, dan terjadi force majeure. 

(4) PIHAK KEDUA dapat melakukan penyempurnaan dan konsultasi dalam 

penuntasan luaran penelitian dengan persetujuan dari PIHAK KESATU. 

 

PASAL 7 

SANKSI-SANKSI 

(1) Apabila PIHAK KEDUA tidak megumpulkan proposal penelitian sampai 

pada 30 Maret 2021, maka PIHAK KESATU berhak membatalkan seluruh 

haknya dalam penelitian; 

(2) Apabila PIHAK KEDUA tidak mengumpulkan laporan kemajuan 

penelitian sampai pada 30 Juli 2021, maka PIHAK KEDUA tidak berhak 

menerima insentif.; 

(3) Apabila PIHAK KEDUA tidak mengumpulkan laporan akhir penelitian sampai 

pada 30 September 2021, maka PIHAK KEDUA tidak akan mendapatkan 

hibah penelitian di Tahun selanjutnya. 

   

PASAL 8 

FORCE MAJOURE 

(1) PIHAK KEDUA dibebaskan dari sanksi-sanksi apabila keterlambatan 

penyelesaian pekerjaan disebabkan oleh terjadinya peristiwa-peristiwa di luar 

kekuasaan atau kemampuan PIHAK KEDUA yang dianggap force majeure yang 

disetujui PIHAK KESATU, misalnya:  

a. Bencana alam, dan atau peperangan;  

b. Kejadian-kejadian akibat kebijaksanaan Pemerintah dalam bidang 

penelitian dan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah bahwa akibat 

kebijaksanaan tersebut dapat digolongkan sebagai force majoure. 

(2) Apabila terjadi peristiwa  tersebut di atas, PIHAK KEDUA harus 

memberitahukan secara tertulis kepada PIHAK KESATU, dalam waktu paling 

lambat 7 (tujuh) hari setelah terjadi force majoure. 

(3) Atas Persetujuan PIHAK KESATU, dibuatkan Berita Acara dan selanjutnya 

batas waktu penyelesaian pekerjaan sebagaimana tercantum dalam Pasal 7 

(tujuh) dapat diperpanjang yang dituangkan dalam Addendum Surat Perjanjian 

Kerjasama /Kontrak ini.  

  

 

 

 

 



 

 

PASAL 9 

PELAKSANAAN PEKERJAAN OLEH PIHAK LAIN 

(1) Pekerjaan tersebut, baik sebagian maupun seluruhnya dilarang diserahkan 

oleh PIHAK KEDUA kepada pihak lain tanpa persetujuan dari PIHAK KESATU.  

(2) Jika ternyata PIHAK KEDUA menyerahkan sebagian pekerjaan atau seluruhnya 

kepada pihak lain, dan peringatan-peringatan tertulis dari PIHAK KESATU 

tidak diindahkan oleh PIHAK KEDUA, maka setelah mengadakan perhitungan, 

PIHAK KESATU berhak mernbatalkan Surat Perjanjian Kerjasama ini secara 

sepihak. 

 

PASAL 10 

PERSELISIHAN 

(1) Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA, maka 

hal tersebut akan diselesaikan secara musyawarah untuk mufakat. 

(2) Jika tidak mendapatkan penyelesaian yang layak dan memuaskan kedua belah 

pihak, maka penyelesaian akan melibatkan Wakil Rektor terkait. 

  

PASAL 11 

PENUTUP 

Surat Perjanjian Pelaksanaan Pekerjaan / Kontrak ini dibuat dan ditandatangani 

oleh kedua belah pihak dalam rangkap 2 (dua). 

 

PIHAK KESATU 

Kepala Lembaga Penerbitan, Penelitian, dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (LP3M) 

 Universitas Nurul Jadid Probolinggo 

selaku Pembuat Komitmen 

 

 

 

 

 

 

ACHMAD FAWAID, M.A., M.A. 

NIDN. 2123098702 

PIHAK KEDUA 

Dosen Pelaksana Penelitian  

Universitas Nurul Jadid  

 

Setiyo Adi Nugroho, Ns.,M.Kep 

NIDN. 0728048701 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB MUTLAK  

KEGIATAN PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama   : Setiyo Adi Nugroho 

Tempat Tanggal Lahir : Probolinggo, 26 April 1987 

NIDN   : 0728048701 

Fakultas   : Kesehatan 

 

Dengan ini menyatakan sanggup dan bertanggungjawab mutlak atas pelaksanaan 

penelitian sebagaimana yang telah kami usulkan. Apabila terjadi pelanggaran 

terhadap aturan-aturan yang telah disepakati dalam Kontrak, maka menjadi 

tanggungjawab kami. 

 

 

Paiton, 18 Februari 2021 

Pelaksana,  

                                                                               

                                                    (Setiyo Adi Nugroho, Ns.,M.Kep) 

 

 

 

 

 
YAYASAN NURUL JADI D PAITON 
 

LEMBAGA PENERBITAN,  PENELITIAN, & 
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  
UNIVERSITAS NURUL JADID 
PROBOLINGGO JAWA TIMUR 
 

PP. Nurul Jadid 

Karanganyar Paiton 

Probolinggo 67291 

 0888-3077-077 

e: lp3m@unuja.ac.id 

w: https://lp3m.unuja.ac.id 



 

 

ABSTRAK 

Vaksin COVID 19 menjadi senjata terakhir untuk  mengurangi  angka  kesakitan  dan 

mencegah kematian. Akan tetapi di Indonesia banyak sekali hambatan, tingkat pengetahuan  

dan  Self-Eficacy  sangat penting untuk diperhatikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengindentifikasi hubungan tingkat pengetahuan dengan kepercayaan diri (Self Efficacy) 

pada vaksinasi Covid-19. Studi korelasional dengan pendekatan cross sectional dilakukan 

pada populasi Mahasiswa Fakultas Kesehatan Universitas Nurul Jadid, terdapat 110 

mahasiswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Variabel Independen yaitu Tingkat 

Pengetahuan sedangkan variabel  dependen  adalah  Self Efficacy. Instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan   kuesioner.   Hasil   analisa data dengan Spearman’s rho, 

didapatkan nilai r = 0,756 dan nilai p = 0,000. Berdasarkan hasil uji statistic tersebut 

didapatkan adanya hubungan yang sangat kuat dan berpola positif pada tingkat pengetahuan 

dengan self efficacy. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan dengan self efficacy. 

 

Kata Kunci: Vaksin, Covid-19, Pengetahuan, Self Efficacy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

COVID-19 vaccine is the last weapon to reduce morbidity and prevent of death. 

However, in Indonesia there are many obstacles, the level of knowledge and self- efficacy 

is very important to note. The purpose of this study was to identify the relationship between 

the level of knowledge and self-efficacy in Covid-19 vaccination. A correlational study with 

a cross sectional approach was conducted on the student population  of  the Faculty of  

Health, Nurul Jadid University, there were 110 students who participated in this study. 

The independent variable is Knowledge Level while   the   dependent  variable   is   Self 

Efficacy. The instrument in this study used a questionnaire. The results of data analysis 

with Spearman's rho, obtained a value of r =0.756 and a value of p = 0.000. Based 

onthe  results  of  the  statistical  test,  it  was found that there was a very strong and 

positive patterned relationship between the level of knowledge and self-efficacy. The 

conclusion of this study is that there is a re is a significant relationship between the 

level of knowledge and self-efficacy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Selama lebih satu tahun lamanya penderitaan masyarakat dunia akibat Pandemi Corona 

Virus Desease 2019 (Covid-19) tidak dapat diselesaikan, termasuk di Indonesia. Negara yang 

menempatkan dirinya pada posisi pertama seAsia Tenggara dengan lebih dari satu juta kasus 

terkonfirmasi positif (Azizah, 2021). Vaksin Covid-19 menjadi harapan dan senjata terakhir 

dalam melindungi masyarakat agar terhindar dari penularan, kesakitan dan kematian sehingga 

tetap produktif secara sosial dan ekonomi. Kekebalan kelompok (herd immunity) dapat 

terbentuk apabila cakupan vaksinasi tinggi dan merata di seluruh wilayah.  Secara ekonomi 

vaksin lebih efektif dibandingkan tindakan secara kuratif (Direktorat P2P Kemenkes RI, 021).  

Pemerintah Republik Indonesia secara resmi memulai program vaksinasi Covid-19 pada 

hari Rabu (13/1/2021), Vaksin Covid-19 yang digunakan diproduksi oleh Sinovac dan sudah 

mendapat izin penggunaan darurat oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

(Anwar, 2021). Namun sangat disayangkan, Sebagian masyarakat menolak kebijakan 

vaksinasi tersebut. Sangat disayangkan penolakan vaksin juga  disuarakan oleh anggota 

Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dalam forum resmi legislatif, Ribka Tjiptaning menyatakan 

secara langsung bahwa dirinya menolak menerima vaksin corona buatan perusahaan farmasi 

asal China. Sementara itu, tagar #TolakDivaksinSinovac sempat mencuat di Twitter karena 

dicuitkan belasan ribu kali (Hidayatullah, 2021).  

Pemerintah Indonesia sudah memprediksi bahwa akan adanya Sebagian masyarakat  

menolak program vaksinasi tersebut. Hasil survey daring di Bulan September tahun 2020 

lebih dari 115.000 responden di 34 provinsi yang tergabung, didapatkan hasil Sebagian besar 

responden 65% menerima vaksin, 27 % ragu-ragu dan 8 % menolak. Dari hasil survey 

tersebut juga diketahui bahwa alasan masyarakat menolak vaksin, Sebagian besar adalah 

karena masih meragukan keamanannya (30%) dan tidak yakin bahwa vaksinasi akan efektif 

(22%). Sementara, sebagian kecil lainnya menyatakan tidak percaya vaksin (13%), takut pada 

efek samping (12%), alasan agama (8%), dan alasan lainnya (15%) (WHO et al., 2020).  

Kurangnya tingkat pengetahuan serta pemahaman masyarakat terkait manfaat dan risiko 

dari vaksinasi, menjadi salah satu penyebab ketidakpercayaan masyarakat terhadap vaksin 

Covid-19. Menurut Pakar Sosiologi Universitas Airlangga (Unair), Prof. Dr. Musta’in 

Mashud, hal tersebut dikarenakan adanya informasi yang berbeda-beda dari para ahli. Selain 

itu, banyaknya isu, rumor dan informasi yang secara liar beredar melalui media sosial juga 

menyebabkan kepercayaan masyarakat terhadap vaksin Covid-19 semakin rendah (Adit, 

2021; Halimatusa’diyah, 2021). Padahal, masyarakat menengah ke bawah (54%) cenderung 



 

 

memperoleh informasi melalui media sosial dibandingkan dari tenaga kesehatan secara 

langsung (WHO et al., 2020). Ini menunjukkan adanya celah antara pengetahuan masyarakat 

dengan kepercayaan (self efficacy) terhadap upaya mengatasi pandemic melalui obat dan 

vaksin (Halimatusa’diyah, 2021)  

Beberapa solusi untuk membantu meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap vaksin, 

dapat dilakukan pemerintah dengan cara mengembangkan strategi komunikasi yang 

mempertimbangkan kebutuhan informasi seputar vaksin, melibatkan tokoh penting (pemuka 

agama, organisasi profesi dan Organisasi Masyarakat Sipil) untuk mensukseskan kebijakan 

vaksinasi, serta upaya-upaya berbasis kemantapan ilmiah (scientific robustness) (WHO et al., 

2020).  

Penelitian korelasional ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan tingkat 

pengetahuan dengan self efficacy pada mahasiswa Fakultas Kesehatan Universitas Nurul 

Jadid Paiton Probolinggo.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional dengan pendekatan 

crosssectional. Rumus slovin digunakan dalam menentukan jumlah sampel dengan 

pendekatan simple random sampling, didapatkan sejumlah 110 reponden dari jumlah 

populasi 252 mahasiswa. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu Tingkat Pengetahuan 

sedangkan variabel dependen adalah Self Efficacy. Instrumen menggunakan kuesioner, 

dimana untuk tingkat pengetahuan dikembangkan berdasarkan pedoman dari Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia (WHO et al., 2020). Sedangkan pada self efficacy peneliti 

menggunakan instrument yang dikembangkan dari Albert Bandura. (Myhre et al., 2020). 

Instrumen di sebarkan melalui google form kepada responden. Data terkumpul untuk 

dianalisa dengan menggunakan uji Rank Spearman.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Analisis Univariat 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Vaksin COVID 19 pada Mahasiswa Fakultas Kesehatan 

Universitas Nurul Jadid Bulan Juni 2021. 

Pengetahuan Jumlah % 

Rendah 16 14 

Cukup 47 43 

Baik 47 43 

Total 110 100 

Sumber data primer, 2021  

Berdasarkan tabel diatas didapatkan tingkat pengetahuan responden tentang vaksin 

COVID 19 di kategorikan baik, hal ini dikarenakan tingkat pengetahuan tinggi 47 (43%) 

dan cukup 47 (43%) responden.   

Tabel 2. Self Efficacy Vaksin COVID 19 Mahasiswa Fakultas Kesehatan Universitas 

Nurul Jadid Bulan Juni 2021. 

Self Efficacy Jumlah % 

Negatif 44 40 

Positif  66 60 

Total 110 100 

Sumber data primer,2021  

Berdasarkan tabel diatas didapatkan Self Efficacy Vaksin COVID 19 pada 

responden positif sejumlah 66 (60%) responden. Hal ini menunjukan kesiapan responden 

untuk dilakukan vaksinasi COVID 19 sangat bagus.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 3. Analisis Bivariat Uji Spearman Tingkat Pendidikan dan Self Efficacy vaksinasi 

COVID 19 mahasiswa Fakultas Kesehatan Universitas Nurul Jadid. 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil Analisa data dengan Spearman’s rho, didapatkan nilai r =0,756 dan nilai p = 

0,000. Berdasarkan hasil uji statistic tersebut didapatkan adanya hubungan yang sangat 

kuat dan berpola positif pada tingkat pengetahuan dengan self efficacy. Hasil dari 

penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

self efficacy.  

 

 

 

 

 

 



 

 

PEMBAHASAN 

1. Tingkat Pengetahuan vaksin COVID 19. Hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat 

pengetahuan responden tentang vaksinasi COVID 19 masih terkategori baik. 

Responden merupakan mahasiswa aktif  Fakultas Kesehatan Universitas Nurul Jadid 

sehingga mengenai vaksin COVID 19 bukan hal yang asing. Mereka mencari informasi 

tentang Vaksin COVID melalui Internet secara mandiri. Vinka dan Michele (2021) 

melaporkan dalam studinya Internet mempunyai peranan penting dalam memberikan 

informasi yang lengkap tentang vaksinasi COVID 19 (Vinka & Michele, 2021).  

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh ITAGI, WHO, UNICEF, dan Kemenkes RI 

(2020) mendapatkan hasil tingkat pengetahuan vaksin COVID 19 yang rendah pada 

responden dengan tingkat penghasilan rendah, tingkat pengetahuan Vaksin COVID 19 

sesuai dengan status sosial (WHO et al., 2020). Sesuai dengan hasil penelitian ini bahwa 

mahasiswa tergolong dengan status sosial yang baik, sehingga mudah mengakses 

informasi.  

Hasil Penelitian ini juga sejalan dengan berbagai penelitian di belahan dunia, salah 

satunya penelitian yang dilakukan kepada 3226 mahasiswa di Italia melaporkan lebih dari 

lebih dari 80 % responden memiliki pengetahuan yang baik tentang vaksin COVID 19 

(Gallè et al., 2021). Hasil penelitian yang sama juga di lakukan pada mahasiswa Kesehatan 

yang melaporkan Mahasiswa Kesehatan mempunyai tingkat pengetahuan vaksin COVID 

19 sangat baik (Jiang et al., 2021; Puranik et al., 2021).   

  

2. Self Efficacy vaksin COVID 19.   

Hasil penelitian didapatkan bahwa Self Efficacy responden pada level positif, yang 

artinya responden memiliki kepercayaan diri untuk melaksanakan vaksin COVID 19. Self 

Efficacy atau kepercayan diri tersebut bisa disebabkan karena responden adalah mahasiswa 

Fakultas Kesehatan Universitas Nurul Jadid, sehingga secara pengetahuan dan pendidikan 

sudah tidak diragukan lagi.  

Self Efficacy mempunyai peranan penting dalam seseorang melakukan vaksinasi 

COVID 19. Penelitian yang dilakukan Guidry, dkk (2021), mendapatkan bahwa Self 

Efficacy sebagai salah satu faktor penting mempengaruhi niat seseorang melakukan 

Vaksin COVID 19, hasil tersebut sesuai dengan teori Health Belief Model dan Planned 

Behavior dalam perubahan perilaku seseorang (Guidry et al., 2021). Penelitian lain juga 

hasil yang signifikan Self Efficacy mempunyai terkait dengan penerimaan vaksin COVID 

19 (Ansari-Moghaddam et al., 2021).  



 

 

Self Efficacy termasuk juga hambatan yang dirasakan dan manfaat yang dirasakan 

menjadi penentu utama prilaku dalam pencegahan COVID 19 (Mirzaei et al., 2021). Self-

efficacy mempengaruhi bagaimana orang jatuh, berpikir, dan bertindak mengenaiperilaku 

pengambilan risiko (C. Wang et al., 2020). Self-efficacy adalah konsep umum yang 

mengacu pada sejauh mana orang percaya bahwa mereka memiliki kompetensi untuk 

mengatasi tugas atau mengatasi masalah, Keyakinan orang tentang kemampuan mereka 

memiliki pengaruh langsung pada apa yang mereka lakukan, seberapa banyak tenaga yang 

mereka dorong, dan berapa lama mereka menolak untuk mengambil tindakan pencegahan 

(Bandura, 1995).  

  

3. Hubungan tingkat pengetahuan dengan Self Efficacy vaksin COVID 19.  

Hasil penelitian didapatkan adanya hubungan yang sangat kuat dan berpola positif 

pada tingkat pengetahuan dengan self efficacy. Serta terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan dengan self efficacy. Tingkat pengetahuan menjadi faktor 

penting dalam Self Efficacy seseorang yang berkeinginan melakukan vaksinasi COVID 

19. Akan tetapi pengetahuan bukan paling domiman. Tergantung dari informasi yang 

didapatkan. Banyak juga data responden yang pengetahuan baik memiliki Self Efficacy 

yang negatif. Hal ini yang menjadi keterbatasan penelitian ini, hanya lingkup pengetahuan 

dan self efficacy saja.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan pada 3145 mahasiswa 

dari 43 Universitas di China, didapatkan tingkat adanya hubungan positif antara keparahan 

COVID-19 yang dirasakan dengan motivasi untuk melakukan vaksinasi COVID-19 yang 

didalamnya termasuk pengetahuan dan self efficacy (P.-W. Wang et al., 2021). Sebuah 

studi cross-sectional dilakukan di Malaysia, yang melaporkan bahwa Pengetahuan dan 

efikasi diri merupakan factor yang paling signifikan dalam memprediksi perilaku preventif 

seseorang (Ab Malik et al., 2021).  

Berdasarkan beberapa penelitian, orang dengan pendidikan yang tinggi juga memiliki 

Self efficacy yang tinggi pula, lebih banyakpengetahuan dan keyakinan yang kuat pada 

kemampuan mereka (Bandura, 1995; Cheng, 2020; Serena Shim, 2018; van Dinther et al., 

2011; Zhou et al., 2020). Hernandez Padilla dkk. (2020) menunjukkan bahwa penelitian 

tentang self efficacy diperlukan untuk mengadopsi perilaku pencegahan untuk menghindari 

penularan dan penyebaran COVID-19 (Hernández-Padilla et al., 2020).  Self efficacy dan 

pengetahuan yang tinggi memiliki peran protektif untuk ketahanan dalam wabah COVID-

19 (Kovesdi et al., 2020).   
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